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KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen
1. Pengertian Manajemen

Manajemen Adalah seni dalam mengatur dan melaksanakan. Manajemen

dapat juga didefinisikan sebagai upaya perencanaan, pengkoordinasian,

pengorganisasi i perﬁrSn SN @ mencapal sasaran secara

Efekti iadalah u mepcapai, tujuan sesuai

efisien dan

pere

Q\/ rjaaft(denﬂﬂ benar dan
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Selain pengertian manajemen secara umum seperti yagn telah

diulas diatas, para ahli dan pakar memiliki pendapat yang berbeda beda
dalam mendefinisikan apa yang dimaksud dengan manajemen. Untuk
lebih jelasnya, simak berikut ini kumpulan pengertian manajemen

menurut para ahli secara lengkap.
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a) Menurut Camila dan Stivers
Manajemen adalah suatu seni, tiap tiap pekerjaan bisa
diselesaikan dengan orang lain. Definisi ini berarti bahwa seorang
manajer bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk
mencapai tujuan organisasi®
b) MenurutGeorge R. Terry
Manajemen adalah proses yang khas yang terdiri dari tindakan-
tindakan: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai
Asasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber
Ndaya manusia serta sumber-sumber lain. Manajemen ialah wadah
didalam ilmu pengetahuan, sehingga manajemen bisa dibuktikan
D secara umum kebenarannya®®,
oS W“, N .o
Manajemen merupakan proses dalam membuat suatu
‘perencanaan, pengorganisisasian, pengendalian serta memimpin
berbagai usahda dari anggota entitas/organisasi dan juga
‘mempergunakan semua sumber daya yang dimiliki untuk mencapai

tujuan yang ditetapkan®®.

13 Stivers, Camilla. "Mary Parker Follett and the question of gender.” Organization
3.1 (1996):,h 161-166.

14 Terry, George R. "Prinsip-Prinsip Manajemen.(edisi bahasa Indonesia)."( PT.
Bumi Aksara: Bandung 2000),h 34.

15Stoner, James AF, R. Edward Freeman, and Daniel R. Gilbert Jr. "Manajemen jilid

I. Terjemahan " (Jakarta: PT Bhuana limu Populer, 1996).
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d) Menurut Ricky W. Griffin
Manajemen adalah sebuah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya
untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien. Efektif berarti
bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara
efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar,

terorganisir, dan sesuai dengan jadwal*®.

4. Sejang je )
4 : n i jemen; namun
%hui yang laly. Hal ini

t di gan oleh
E‘l al@erhasil

sebutan untuk

rus akukan,

‘pek l? m

sesuatun an s i gidangunan piramida

ini tak mungkr(kxﬁaks Or, yang merencanakan,
men QB

para pekerja, dan mengontrol

mengorganisasikan - dan

pembangunannya.
Praktik-praktik manajemen lainnya dapat disaksikan selama tahun 1400-

an di kota Venesia, Italia, yang ketika itu menjadi pusat perekonomian dan

perdagangan. Penduduk Venesia mengembangkan bentuk awal perusahaan bisnis

8Griffin, Ricky W. "Manajemen." (Jakarta: Erlangga2004).

17C.S. George Jr. 1972. The History of Management Thought, ed. 2nd. Upper Saddle
River, NJ. Prentice Hall. h.4
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dan melakukan banyak kegiatan yang lazim terjadi di organisasi modern saat ini.
Sebagai contoh, di gudang senjata Venesia, kapal perang diluncurkan sepanjang
kanal; pada tiap-tiap perhentian, bahan baku dan tali layar ditambahkan ke kapal
tersebut. Hal ini mirip dengan model lini perakitan yang dikembangkan oleh
Henry Ford untuk merakit mobil-mobilnya. Selain lini perakitan, orang Venesia
memiliki sistem penyimpanan dan pergudangan untuk memantau isinya,

manajemen sumber daya manusia untuk mengelola angkatan kerja, dan sistem

akuntansi uptuk r@ pﬁ;&n dN)é] &
5. Fungsi Man%n 0

u

- orting
Buntuk&in
Tetapi, Perencanaan, Pengorganisasian, Penetapan Staf, Mengarahkan dan
Mengontrol adalah fungsi manajemen yang diakui secara luas.*®
a. Perencanaan
Perencanaan berorientasi pada masa depan dan menentukan arah

organisasi. Ini adalah cara rasional dan sistematis untuk membuat keputusan hari

8Meier, Kenneth J., and John Bohte. "Ode to Luther Gulick: Span of control and
organizational performance.” Administration & Society 32.2 (2000): h 115-137.
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ini yang akan memengaruhi masa depan organisasi atau perusahaan. Ini adalah
semacam tinjauan ke masa depan yang terorganisir dan juga perbaikan korektif
yang juga melibatkan prediksi masa depan serta upaya untuk mengendalikan
peristiwa. Melibatkan kemampuan untuk meramalkan dampak dari tindakan saat
ini dalam jangka panjang di masa depan.

Peter Drucker telah mendefinisikan perencanaan sebagai berikut:
“Perencanaan adalah - proses berkelanjutan untuk membuat keputusan

kewirausahaan sai' secA& N @ ngetahuan terbaik tentang

masa depan

men atls upayg yapg diperlukan untuk

R usan@dap harapan

méla

- melali ump ballisir da

- i O

PNg : dagaldh serta

----- LS O P PRI kanr dan
: imetia Ba0iog eWa gian i‘in secara

leren untu capiujusg vang dithu 3

la sesuatu

, pefal , modal, dan

Dengan /(L(k@l)‘ i &eﬁ\'melibatkan enentuan
: ROBO :

kegiatan yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan, menugaskan

kegiatan ini kepada personil yang tepat, dan mendelegasikan wewenang yang

diperlukan untuk melakukan kegiatan ini secara terkoordinasi dan kohesif.

Drucker, Peter Ferdinand. People and performance: The best of Peter Drucker on
management. Routledge, 1995.
20Fayol, Henri. General and industrial management. Ravenio Books, 2016.
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c. Penetapan Staf
Penetapan staf adalah fungsi untuk merekrut dan mempertahankan tenaga
kerja yang cocok untuk perusahaan baik di tingkat manajerial maupun non-
manajerial. Ini melibatkan proses perekrutan, pelatihan, pengembangan,
kompensasi dan evaluasi karyawan dan mempertahankan tenaga kerja ini dengan
insentif dan motivasi yang tepat. Karena elemen manusia adalah faktor yang

paling vital dalam_proses manajemen penting untuk merekrut personil

AS N
o 4’,42

enilaian &

yang tepats

eran yang

isi fisik, usia
n harus

osiologis

d. Mengarahk 4‘[ )\é
Fungsi engBR@B@ engan  kepemimpinan,

komunikasi, motivasi, dan pengawasan sehingga karyawan melakukan
kegiatan mereka dengan cara yang seefisien mungkin, untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.

Unsur kepemimpinan melibatkan penerbitan instruksi dan

membimbing bawahan tentang prosedur dan metode. Komunikasi harus

2lKootz, H., and C. O'Donnell. "Management NY Mcgraw." (1980).
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terbuka dua arah sehingga informasi dapat disampaikan kepada bawahan
dan umpan balik yang diterima dari mereka.

Motivasi sangat penting karena orang yang bermotivasi tinggi
menunjukkan kinerja yang sangat baik dengan arahan yang lebih sedikit
dari atasan. Mengawasi bawahan akan mengarah pada laporan kemajuan

yang berkelanjutan serta meyakinkan atasan bahwa arahan sedang

dilakukan dengan be rAS NU
Mengantrol %‘\ &0

I : an y@ilakukan untuk

‘?ang telah
5 @ untuk
lengansstandar

Dg . i rekki=saat letika

rencana aan-y G

Peter F. Drucker, RQ &itas manajemen mencatat telah

menekankan pentingnya manajemen untuk kehidupan sosial. Dia
memproklamirkan hampir 25 tahun yang lalu bahwa manajemen yang

efektif merupakan sumber utama negara-negara maju. Dia juga

19509.

22Koontz, Harold, and Cyril O'Donnell, eds. Readings in management. McGraw-Hill,
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menyatakan bahwa manajemen yang efektif adalah sumber daya yang
paling dibutuhkan untuk negara-negara berkembang.?®

Berdasarkan dari uraian diatas mengenai pengertian manajemen
serta fungsinya, maka kita tahu bahwa manajemen sangat penting bagi
organisasi atau perusahaan. Lebih lanjut, mengenai apa saja pentingnya

manajemen bagi organisasi, dijabarkan melalui poin-poin berikut ini:

a) Membantu (;AguarNaUatau perusahaan.
b) Me ,a{an sumber daya. & 0
c @ﬂn}a /
4 &%e % :
)
B! KZ
iy, I

¥ang b

) k)

<
@
o
O

itentukan.

UU N hun

uang atau tay{\V ya Kt dip
persetujuan atau kesepa

pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya

redi

o>

memlnjam antara bank dengan

“penyediaan

anitu, berdasarkan

setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga". Jika seseorang

menggunakan jasa kredit, maka ia akan dikenakan bunga tagihan.

BDrucker, P. F. (1995). People and performance: The best of Peter Drucker on
management. Routledge.
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2. Syarat kredit
Ketika bank memberikan pinjaman uang kepada nasabah, bank
tentu saja mengharapkan uangnya kembali. Karenanya, untuk
memperkecil risiko (uangnya tidak kembali, sebagai contoh), dalam
memberikan kredit bank harus mempertimbangkan beberapa hal yang
terkait dengan itikad baik (willingness to pay) dan kemampuan

membayar (ablllt,yi ) sab ngek _melunasi kembali pinjaman

I-hal tersebut terdiri d&cbter (kepribadian),

Ca% X‘ latergy#” (Jaminan), dan
| ditfon catiaan ~ i i

at serlgg disebut

=t
D P . ~ i ruta@sangat
s N Pl s N5

r Orang

beserta bu

—==e Jugal dépat meneliti

PROKC

leh dari Informasi Bank Sentral,

Informasi dari
Ifer dan customer dari

Imgkungma

debitur. Selain itu da

namun tidak dapat diperoleh dengan mudah oleh masyarakat umum,

karena informasi tersebut hanya dapat diakses oleh pegawai
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Bankbidang perkreditan dengan menggunakan password dan
komputer yang terhubung secara on-line dengan Bank sentral.?*
b. Kapasitas
Kapasitas adalah berhubungan dengan kemampuan seorang
debitur untuk mengembalikan pinjaman. Untuk mengukurnya,

kreditur dapat meneliti kemampuan debitur dalam bidang

manajemen, ke{ ixgnasN ti)@m lain.
C. Modal Q
imi IK@)I'[UI‘ atau melihat

anya kreditur

h tinggi

ﬁ&'

_ an é)ibltur juga
harus dlpEA&[ i % kantlisi ekonoml yang akan
terjadi pada masa datang: i ekonomi yang perlu diperhatikan antara

lain masalah daya beli masyarakat, luas pasar, persaingan, perkembangan

teknologi, bahan baku, pasar modal, dan lain sebagainya.?

24Ismail., Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, Jakarta: PT. Prenada
Media.2010, h 15

ZHanafi, Mamaduh Halim. 2003, Analisis Laporan Keuangan. Edisi Revisi, Yogyakarta
: PT. Gramedia.
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3. Jenis Kredit
a. Berdasarkan skema
1) Kredit Investasi
Kredit jangka menengah dan panjang untuk investasi barang
modal seperti pembangunan pabrik, pembelian mesin, pembelian

ruko/toko, renovasi  pabrik/ruko/toko/kontrakan,  dsbnya. Skema

angsurannya menurun dan efektif.

yﬂ{diberikan untuk

nya tetap

@)

ot

D -ba@)ribadi
. [ [ dit _Pemilikan

lain-lain seperti

Pla a nya tetap

N \é |
Kreflit m@Rk@'\B \'d’saha Kecil dan menengah.

Kredit semacam ini sangat meringankan bagi pengusaha namun tahapan
seleksi pencairannya sangat ketat, seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR).
skema angsurannya tetap atau menurun dan flat.?

b. Berdasarkan waktu

1) Kredit Revolving

26Haryani Iswi. 2010, Restrukturisasi dan Penghapusan Kredit Macet, Jakarta: PT. Gramedia.
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Kredit yang berjangka waktu pendek (1 tahun) dan berulang-
ulang (dapat diperpanjang). Salah satu contoh produk bank yang
menggunakan kredit revolving adalah Kartu Kredit

2) Kredit Non-Revolving

Kredit yang berjangka waktu panjang dan tidak dapat

diperpanjang.

4. Hal-hal yang Diperjanjikan Dalam Perjanjian Kredit

1) Jangk%{rﬁdiAS N U &

Penilaian-atas pen Q dit baik kredit tidak bermasalah,
maupun bermasalah tersebut dilakukan kuantitatif, maupun kualitatif.
Penilaian secara kuantitatif dilihat dari kemampuan debitur dalam

melakukan pembayaran angsuran kredit, baik angsuran pokok pinjaman

271smail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: PT. Prenada Media ,
2010),h 123.
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atau bunga. Adapun penilaian kredit secara kualitatif dapat dilihat dari
prospek usaha dan kondisi keuangan debitur.

Kredit bermasalah akan berakibat pada kerugian bank, yaitu
kerugian karena tidak diterimanya kembali dana yang telah disalurkan,
maupun pendapatan bunga yang tidak dapat diterima. Artinya, bank

kehilangan kesempatan mendapat bunga, yang berakibat pada penurunan

pendapatan secarititallxs N Q
2. Faktor Pe%:& edit bermasalahKredit an@
4 z&'rnter (

a

a | waktu

eSUgls=glengan

D ,,,,, | - h Tidak e ayau;suran
* o .
2]

\'& nad ahinge | ang tidak
| terha |Iai1$ n. O\/\« .
3) Keterbatasan peﬂRQ Jabat bank terhadap jenis usaha

debitur, sehingga tidak dapat melakukan analisis dengan tepat

dan akurat.
4) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya
komisaris, direktur bank sehingga petugas tidak independen

dalam memutuskan kredit.
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5) Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit
debitur.
b. Faktor Extern Bank
1) Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah
a) Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran
angsuran kepada bank, karena nasabah tidak memiliki

kemfaﬁm (ﬁngenNinljibannya.
it

b) ‘& melakukan ekspansi tétRlu Jdesar,ssehingga dana

al J(akan memiliki

% emenuhi
,f
@,

aln* dalam

esta®i, ternyata

----- : licai digunakan

2\
‘2) UQk dak jaan .
a) Debitur m@\ﬁan kewajiban sesuai perjanjian,
akan tetapi kemampuan perusahaan sangat terbatas,
sehingga tidak dapat membayar angsuran.

b) Perusahaannya tidak dapat bersaing dengan pasar, sehingga

volume penjualan menurun dan perusahaan rugi.
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c) Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang
berdampak pada usaha debitur.
d) Bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian debitur.
3. Dampak Kredit bermasalah
a. ROA maupun ROE menurun

Penurunan laba akan memiliki dampak pada penurunan ROA,

karena returrLt{:Jn SRON akan.menurun.?
set (ROA) adalah rasm@ @perusahaan yang

ur k@tan perusahaan
ti Bgnjabatan

anqhae\ untuk

) ............ yhaan dalan me@silkan
K e P 4 te ereka
* ! N Al

 b. )a(a ...... 2 , at

/ gan ata;& it bermasalah
yang lebi HRE‘ ng apusan kredit akan
berpengaruh pada pe ungan bank.

c. Bad Dept Ratio menjadi lebih besar.

Rasio aktiva produktif menjadi lebih rendah.

28 |smail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta : PT. Prenada
Media , 2010),h 125.

2% Mamaduh Hanafi dan Halim, Analisis Laporan Keuangan. Edisi Revisi (Yogyakarta :
PT. Gramedia. 2003).h 27.

0Tandelilin Eduardus, Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio : Edisi 3 (yogyakarta
: BPFI. 2002),h 269.
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Bad Dept Ratio adalah kredit yang diberikan oleh bank dan telah
dicairkan.
d. Laba atau Rugi bank menurun
Penurunan laba tersebut diakibatkan adanya penurunan
pendapatan bunga kredit.

4. Manfaat Kredit

Manfaat kredit tﬂ@ak Nrw[ut Pudjo Mulyono adalah :
a. Sebaga%x pendapatan yang terb& @a bunga. Dengan

inkan @lp bank untuk
v&dlberlkan

* d i ipak*sebagai

jnjamkan

k me

BOY

semata-mata hanya untuk

an.produk dan

jasa.bankdy: ini(pendapat) yang

Rkan
pembe

mendapatkan bunga sudah mubadbhir.

mengatakan

d. Dengan menyalurkan dana akan mampu mengembangkan para
stafnya untuk mengenal dunia bisnis yang lain.

5. Prinsip-prinsip Perkreditan

31 Teguh PudjoMulyono, Bank Budgeting : Profit Planing and Control Edisi Pertama
(Yogyakarta : BPFI 1996).h 207.
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Prinsip perkreditan disebut juga sebagai konsep 6C Pada dasarnya
konsep 6C ini akan dapat memberikan informasi mengenai tekad baik
dan kemampuan membayar nasabah untuk melunasi kembali pinjaman
beserta bunganya. Prinsip 6C tersebut antara lain adalah:

a. Character

Penilaian character ini dapat mengetahui sejauh mana tingkat

kejujuran~dan __te gk Nﬁ ebitur wyaitu kemauan untuk
meme ,Snban kewajiban dari cal@w

angm maka
* ti i ‘o mel*anakan

unt enjamin

Pada Iz&:n j @&n/\lisnuw dan kondisi
politik, sosial, ekono Si pada sektor usaha calon debitur.
Maksudnya agar bank dapat memperkecil risiko yang mungkin

timbul oleh kondisi ekonomi, keadaan perdagangan dan persaingan

di lingkungan sektor usaha calon debitur dapat diketahui.2

$2Haryani Iswi. 2010, Restrukturisasi dan Penghapusan Kredit Macet, Jakarta: PT.
Gramedia.
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d. Capacity
Penilaian capacity untuk melihat kemampuan dalam melunasi
kewajibannya dari kegiatan usaha yang dilakukan atau kegiatan
usaha yang akan dilakukan yang dibiayai dengan kredit dari bank.
e. Capital

Penilaian terhadap prinsip capital tidak hanya melihat besar

kecilnya mgt%by gSlmNoti\[calon debitur tetapi juga
bagal st usi modal itu dltempat& 0

tempat

ena\-hd!lk ada

perkre i sebl

a. Asas |IkUIA{ O\/\v :
Asas likuiditas Bﬂ@ﬁ asas yang mengharuskan bank

untuk tetap dapat menjaga tingkat likuiditasnya, karena suatu bank
yang tidak likuid akibatnya akan sangat parah yaitu hilangnya
kepercayaan dari para nasabahnya atau dari masyarakat luas. Suatu

bank dikatakan likuid apabila memenuhi kreteria antara lain :

3|swi Haryani, Restrukturisasi dan Penghapusan Kredit Macet, (Jakarta: PT. Gramedia,
2010).h 89.
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1) Bank tersebut memiliki cash assets sebesar kebutuhan yang akan
digunakan untuk memenuhi likuiditasnya.

2) Bank tersebut memiliki assets lainnya yang dapat
dicairkansewaktu-waktu tanpa mengalami penurunan nilai
pasarnya.

3) Bank tersebut mempunyai kemampuan untuk menciptakan cash

assets‘baru eN grbaNéwmang.
Asas s%a‘klit & 0
yaitu ymenerima

Ia‘ra{nt kredit.

b.

an_sebagian menuju

berjalan Iancamagi

kemacetan. Demi amann

o £®0
dit, maka perlu diambil langkah-
langkah untuk mengklasifikasikan kredit berdasarkan kelancarannya. Hal

ini sangat diperlukan untuk melakukan tugas-tugas pengendalian kredit

agar dapat berjalan dengan lancar. S keadaan pembayaran pokok atau

34Teguh PudjoMulyono, Manajemen Perkreditan Bagi Perbankan,( Yogyakarta:Penerbit
Erlangga, 2007),h 20.
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angsuran pokok dan bunga pinjaman oleh nasabah, terlihat pada tata
usaha bank dan hal ini merupakan kolektibilitas dari kredit.3

Informasi dari tingkat kolektibilitas akan sangat bergantung bagi
bank untuk kegiatan pengawasan terhadap masing-masing nasabah secara
individu maupun secara keseluruhan. Kolektibilitas adalah suatu
pembayaran pokok atau bunga pinjaman oleh nasabah sebagaimana

terlinat tata_usaha_ba bgasN rat Keputusan Direksi Bank

A
Indonesia @&&ZI%SIKEP/DIR tangg&? bruari 1998, maka
kredj dibeg ‘ ; (
{njaman

\ — ‘ —
Zd 2y/ar ke a gk digl \va rekemidg baik

: ) e — §Ean scria passuging eneaRmRel aramredit-

\6”

Kred it EuA]@m

Yaitu kredit yggﬁrbahan pokok pinjaman atau

pembayaran bunganya terdapat tunggakan telah melampaui 90 hari

sampai 180 hari dari waktu yang telah disepakati.®® Kredit kurang

lancar mempunyai kriteria sebagai berikut :

Shttp://www.cermati.com/artikel/penggolongan-kualitas-kredit-dan-cara-menghindari-
kredit- macet tanggal: 1/3/2018 pukul: 00:06

%Haryani Iswi. 2010, Restrukturisasi dan Penghapusan Kredit Macet, Jakarta: PT.
Gramedia.
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1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan bunga yang telah
melampaui 90 hari.

2) Frekuensi mutasi rendah.

3) Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang telah dijanjikan lebih
dari 90 hari.

4) Terjadi mutasi masalah keuangan yang dihadapi debitur.

| 5) Dokument iwgn |N UQO

pinjaman dan

elampaui 180

v

\ WTe
| 4)®i K

5) Do u&@si ﬁj@ i
pengikat pinjgﬁ
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d. Kredit macet
Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan
pembayaran bunganya terdapat tunggakan yang telah melampaui 270
hari sampai 360 hari dari waktu yang disepakati. 3’

Kredit macet mempunyai kriteria sebagai berikut :

1) Terdapaéing &gsM @ g telah melampaui 270
>
& e,

a .

ba@ri segi

njian maupun
N X
or rafig melakukan

g gy

% icil atau yang lebih

ini.-“mempermudah dalam

pembeiian m%pe a motor dengan
dikenal kredit, “karena er&ﬁﬁc
melakukan pembayaran, tentunya harga kredit dan harga tunai/kontan

berbeda. Lantas, bagaimana pandangan Islam tentang pembelian secara

$’Haryani Iswi. 2010, Restrukturisasi dan Penghapusan Kredit Macet, Jakarta: PT.
Gramedia,h 20

38pener, Memahami Bisnis Bank Ikatan Bankir Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 2014),
h 123-125.
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kredit? Apakah kredit termasuk riba? Dengan demikian, kami akan
paparkan penjelasan tentang kredit di bawah ini.

Kredit ialah melakukan pembayaran pada suatu barang dengan cara
diansur atau dicicil pada waktu tertentu dan harga pembayarannya lebih
mahal dari pada harga tunai/kontan. Dalam istilah fikih dikenal dengan

sebutan Bai’ bi at-Tagsit yang bermakna transaksi jual beli pada suatu

barang dengan pemba raﬁog aanZ]
Dalam%%ﬁan fikih, sebagian b@ @na membolehkan

melak@ﬁsak i rkan(lfl syar’i tentang
jual éli ec rat §| Bagarah

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang

piutang (transaksi tidak tunai) untuk waktu yang ditentukan, hendaklah

kamu menuliskannya.”
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Dan berdasarkan firman Allah yang memerintahkan perniagaan
kepeda seseorang atas dasar suka sama suka ( kedua belah pihak telah

sepakat atau ridha) pada surat An-Nisa ayat 29.

aia g2 (e a0 (s 1Y) iy Ak a0 a1 o160 1 il i gl

“Wahai_orang- nwgerw tr?agah kamu saling memakan
harta sesam@\ie i batil ( @(), kecuali dalam

suﬁédisepakati oleh
-
D7

A -
t ual POET ticlak

h is abi di

“Dari ‘Aisyah r.a, bahwa Nabi Saw pernah membeli makanan dari

orang yahudi dengan pembayaran tidak tunai (dengan kententuan waktu
tertentu) dan beliau gadaikan baju besinya padanya.” (HR. Bukhori-

Muslim)

¥Adiwarman, A. Karim. 2001 ,Ekonomi Islam Suatu: Kajian Temporer, Jakarta: PT.
Gema Insani.
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Dan terdapat hadis lain yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah juga yang
menerangkan tentang pembayaran secara kredit/diansur dengan waktu yang

ditentukan.

Clld (lgie 4 o Adile oo Clldd §y p Selar (gl aud o A cuils

Ry ple S b (e (3ie

“Dari (A 4 i kepadaku seraya

L{ybebasanku)

2

\ - ‘ —
a ah&M i bagaian besar
| -

| beli dengan

an k*a belah

pefmoaya
ny

| pim .
Fighullsl m Mu a KK%
tanggal 14-20 MAAQPRI \efsebut di

kitab Al-Fighu Al-Islami wa Adillatuhu karya Syaikh Wahbah Zuhaili juz 7

sidang Al-

rab” Saudi pada

bukukan dalam

halaman 175-176. Dalam pembahasan tentang transaksi jual beli, salah
satunya membahas kredit sebagai berikut:

“Boleh melakukan penjualan dengan harga kredit yang lebih tinggi
dari harga tunai. Sebagaimana pula, boleh menyebutkan harga suatu barang

secara kontan sementara pembayaran harganya diansur dalam waktu tertentu
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yang diketahui dengan pasti. Jual beli yang ada tidak sah kecuali jika kedua
belah pihak menegaskan dan memastikan apakah pembayarannya secara
tunai atau kredit. 4°

Oleh karena itu, apabila akad jual beli yang dilakukan masih
mengambang dan belum pasti apakah secara tunai atau tidak. Dalam artian
belum terjadinya kesepakatan yang pas mengenai harga yang pas/pasti,

maka hukumnya-tidak hole

Selam@é a sebaglan ulama ya&d membolehkan jual
beli/secar N&redit, arga@ suatu barang
dala %d/n / Woa, tid X

: o

e tian pada
haftyayangliet /

\ /
arg but WElamkeje Arga : n gipih dan

aak (i, maka I 1l @8 ksinya saj e U
* S 208 NS N 0 PR kiﬂfa Juz*alaman
b
.12%% P aniii Hua oo Wieieme sumba Sy da hadis

telah”djAwyat RN
menjual M&@
setahun, kemudi se p|||

kepastian). Berbeda jlka me

o et adlilo tr

S| pada

, Sepertfucapan, aku

onta ? 2000 selama
d tersebut tanpa ada

gga 1000 secara kontan dan 2000

(dua ribu) secara kredit selama setahun. Maka akad tersebut hukumnya sah.”
Yang perlu diperhatikan, meskipun pada akad kredit terdapat dua
harga bahkan lebih pada satu barang. Sebenarnya hanya menjual dengan

satu harga dari beberapa harga yang ditawarkan oleh pihak penjual yang

40Adiwarman, A. Karim. 2001 ,Ekonomi Islam Suatu: Kajian Temporer, Jakarta: PT.
Gema Insani.
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sudah disepakati kedua belah pihak. Jadi, kredit yang sah dan boleh
dilakukan, yaitu saat pembeli mempunyai kebebasan untuk memilih harga
yang akan diambil dan harga tersebut disepakati oleh kedua belah pihak.
Dan banyak disalah pahami, bahwa akad ini bersifat dain (hutang)
dari jual beli, bukan termasuk akad gardl (pinjam meminjam). Yang mana
transaksi jual beli boleh menetapkan harga kreditnya lebih mahal dari pada

harga tunainya,.Akadnya mSuaIN Uungan dan apa yang dapat
/tﬁ; a a

dimanfaatkan erbedaan hanya p ajanKalau akadnya

" akad@jam meminjam

pmjang‘%ﬂa

har

LA e
-----

darl akad 3 ¢ f rga dari yang

dlsepakatl semu 4’ nszmbata,g
kredit

Sebagai solusi untuk yang diharamkan, seorang
pembeli harus memilih dengan baik-baik dari harga yang dipilih dari
beberapa yang ditawarkan, sekiranya dari harga yang telah disepakati

pembeli mampu membayarnya tepat waktu, agar terhindar dari denda.

41Adiwarman, A. Karim. 2001 ,Ekonomi Islam Suatu: Kajian Temporer, Jakarta: PT.
Gema Insani,h13



39

Kesimpulannya bahwa transaksi jual beli secara kredit hukumnya
sah dan halal. Dengan syarat, akad antara penjual dan pembeli dilakukan
secara jelas dan disepakati harga barang dan batas waktunya. Dan akad jual
beli kredit sangat dibutuhkan masyarakat dan mendatangkan manfaat bagi
pembeli dan penjual, karena pembeli dapat membeli barang yang

dibutuhkan, meskipun ia tidak memiliki uang yang cukup untuk

memilikinya secara ko tarKlgu bN’n leygh.
E. BMT (Baitul Na amwil) & 0
a%%ah

1. Pér@ﬂait
4 :: M Mandiri
e:% mikro

B

m
melaku a{\[gizp engembﬁ@@ aha” produktif dan
ROV

investasi dalam men litas ekonomi pengusaha mikro

dan kecil dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan
menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi.
Baitul Maal wa-Tamwil (BMT) atau disebut juga dengan

“Koperasi Syariah”, merupakan lembaga keuangan syariah yang

42Ainur Rifgi, “Strategi Peningkatan Dan Pemanfaatan Sumber Pembiayaan Mandiri Di
Pondok Pesantaren”, Manajemen Pendidikan, Vol. 24 No. 4 (september 2014),h 326.
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berfungsi menghimpun dan menyalurkan dana kepada anggotanya dan
biasanya beroperasi dalam skala mikro. BMT (Baitul Maal wa-Tamwil)
terdiri dari dua istilah, yaitu “Baitulmaal” dan “Baitultamwil” Baitulmaal
merupakan istilah untuk organisasi yang berperan dalam mengumpulkan
dan menyalurkan dana non profit, seperti zakat, infak dan sedekah.

Baitultamwil merupakan istilah untuk organisasi yang mengumpulkan

dan menyalurkan d naRn%iaNgUemikian BMT (Baitul Maal

wa-TamwiI%rﬁ%p yai peran ganda yait¥ §ung®i sosial dan fungsi

s <

N

ko

, Q?Wenp

c. Menggalang dan me

tmbe " Mapuste) anggota

i g §enin
i persaj WL\' .

Q tensi masyarakat dalam rangka

kin" utuh dan

tangguh

meningkatkan Kkesejahteraan anggota. Setelah itu BMT dapat
melakukan penggalangan dan memobilisasi atas potensi tersebut
sehingga mampu melahirkan nilai tambah kepada anggota dan

masyarakat sekitar.

Bhttp://www.hestanto.web.id/bmt/ tanggal 2/2/2018 pukul 19:24.
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d. Menjadi perantara keuangan ahniya dan shohibul maaldengan dhu’afa
sebagai mudharib, terutama untuk dana-dana sosial seperti zakat,
infag, shadagah, wakaf, hibah dan lain-lain. BMT dan fungsi ini
bertindak sebagai amil yang bertugas untuk menerima dana zakat,
infag, shadagah dan dana-dana lainnya dan untuk selanjutnya akan
disalurkan kembali kepada golongan-golongan yang

membutuhkannya.

e. Menjadi ‘\gt keuangan antara p@@a baik sebagai

R engg& dama untuk

9”0 sy@ dalam

. : :of N Syaseh yang
'''''''''' pai@ocn kehiduaemmiecuauaataeri| mserba
at~l.<a ; mpu*i tugas

- |
Mng IEE ok _ is| Simancia laiancc NI o 5 ) hidupan

—dihara Empuy( b
Fung3| Baitu \/\vs

Beberapa perang\&gﬁnya adalah:

a. Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi yang bersifat non

eran lebih

aktlf d

Islam. Aktif melakukan sosialisasi di tengah masyarakat tentang arti
penting sistem ekonomi Islami. Hal ini bisa dilakukan dengan

pelatihan-pelatihan mengenai cara-cara bertransaksi yang Islami,

44 Widodo Hertanto, Panduan Praktis Operasional Bmt, (Bandung: Mizan, 1999),h 81.
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misalnya supaya ada bukti dalam transaksi, dilarang curang dalam
menimbang barang, jujur terhadap konsumen, dan sebagainya.
Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT harus
bersikap aktif menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan mikro,
misalnya dengan jalan pendampingan, pembinaan, penyuluhan, dan
pengawasan terhadap usaha-usaha nasabah.

I\/Ielepaskan,kirwﬁgm Nijir, masyarakat yang masih
nt

tergan% ir disebabkan rentenir pyMmemenuhi keinginan
a

kat g ’ egera@aka BMT harus

nye” selalu tersedia

eba

n o \ ' « asabah dalam

peDi
‘hal golongg\p&w n juga j 'W yang dilakukan.
Selainitu, peran Rglgarakat, adalah:

1) Motor penggerak ekonomi dan sosial masyarakat banyak.

2) Ujung tombak pelaksanaan sistem ekonomi Islam.
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3) Penghubung anatara kaum aghnia (kaya) dan kaum

dhu’afa(miskin).*
F. STRATEGIBMT TANJUNG DALAMMEMINIMALISIR
TERJADINYA KREDIT BERMASLAH
Bank merupakan sektor yang sangat penting dan berpengaruh dalam

at ini.masih banyak terdapat

dunia usaha. Seperti kita ket A gthgtj
kelompoks kelo Syarakat ekonomi Iemah& @dl pedesaan yang

i eglat@oduksmya

se agai alat

penggsqak hag: ek gen-adan; reditan

memerl%;?ﬂ

banya@as

optimal un
tidaklah | mudah
resiko yang harus dihadapi, te
bermasalah tidak dapat dihindari secara mutlak, akan tetapi setiap bank harus
tetap berusaha untuk menekan sekecil mungkin resiko-resiko terjadinya kredit

bermasalah.*®

4 Mohamad Heykal, Nurul Huda, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoretis dan
Praktis, (Jakarta: Kencana, 2010),h 67.

6 Antonio, Muhammad Syafi’i. 2001, Bank Syariah : Dari Teori Ke Praktik, Jakarta: PT.
Gema Insani.
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Dalam menekan sekecil mungkin resiko-resiko terjadinya kredit macat
BMT menerapkan metode 6C. Metode 6C tersebut antara lain adalah:
1. Character
Penilaian character ini dapat mengetahui sejauh mana tingkat
kejujuran dan tekad baik calon debitur yaitu kemauan untuk memenuhi

kewajiban-kewajiban dari calon debitur.

2. Collateral AS NU
Collat%l@an sebagai jaminan |si@1r enda yang bernilai

uanzé%mem dijusf. Jika\pada dari
~ pélinjam W\ Kibatkan

Jaka Ir yang

ollgterell yang

agar b at me N ig Va ngki
ekonomi, keaw peT?Kan daB@@ 1 limgkungan sektor
usaha calon debitur dapat Q

4. Capacity
Penilaian capacity untuk melihat kemampuan dalam melunasi
kewajibannya dari kegiatan usaha yang dilakukan atau kegiatan usaha

yang akan dilakukan yang dibiayai dengan kredit dari bank.
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5. Capital
Penilaian terhadap prinsip capital tidak hanya melihat besar kecilnya

modal yang dimiliki oleh calon debitur tetapi juga bagaimana distribusi

modal itu ditempatkan.*’

47Iswi Haryani, Restrukturisasi dan Penghapusan Kredit Macet, (Jakarta: PT. Gramedia,
2010).h 89.



